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Abstrak

Perkembangan dunia komputer telah banyak menghadirkan program aplikasi maupun software
pemrograman yang bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, termasuk dalam hal ini adalah lembaga
negara seperti kepolisian. Lembaga kepolisian mempunyai beberapa tingkatan untuk menjalankan
tugasnya sebagai Kepolisian Negara Republik Indonesia. Mabes Polri merupakan susunan kelembagaan
kepolisian yang paling atas yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri) yang
bertanggung jawab langsung kepada presiden. Selanjutnya, Kepolisian Daerah (Polda) yang dipimpin
oleh Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) yang bertanggung jawab kepada Kapolri. Lalu, Kepolisian
Resor (Polres) yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Resor (Kapolres) yang bertanggung jawab kepada
Kapolda. Kemudian yang terakhir yaitu Polsek (Kepolisian Sektor) yang dipimpin oleh Kepala
Kepolisian Sektor (Kapolsek) yang bertanggung jawab kepada Kapolres. Maka dari setiap masing-
masing tingkatan lembaga saling kerjasama dalam tugas Kepolisian Republik Indonesia. Sebagai bentuk
apresiasi, Kepala Kepolisian Resor (Kapolres) Cirebon Kota melakukan penilaian setiap setahun sekali
kepada 9 (sembilan) Kepolisian Sektor (Polsek) yang mampu mengembangkan tugasnya secara baik dan
benar. Hal ini dapat memberi dorongan dan semangat kepada setiap anggota Kepolisian Sektor (Polsek)
untuk meningkatkan pelayanan, kepedulian, pemahaman, dan kesadaran yang tinggi akan tugas dan
tanggung jawab serta kinerja seluruh anggota Polsek. Dalam menentukan Kepolisian Sektor (Polsek)
terbaik pada Polres Cirebon Kota, penilaian kinerja Polsek yang terjadi saat ini tidak bisa melihat nilai
secara proporsional sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, sehingga penilaian tersebut terkadang
tidak subyektif karena penilaian hanya dilihat dari jumlah tertinggi dari penilaian kinerja Polsek saja,
serta dalam penilaian Polsek saat ini belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan
penyimpanan data menggunakan database, sehingga pengambilan keputusan dalam penentuan Polsek
terbaik kurang efektif dan membutuhkan waktu yang lama. Tujuan dalam penelitian ini merancang dan
membangun sistem pendukung keputusan untuk menentukan Kepolisian Sektor (Polsek) terbaik dengan
mengimplementasikan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada tahapan pengimplementasian, hanya admin yang akan pengunaan sistem ini,
serta sistem ini berhasil menerapkan sistem pendukung keputusan secara tersistem dan admin sudah
dapat melihat hasil penilaian dan penentuan Polsek terbaik secara langsung karena sistem melakukan
perhitungan SPK secara otomatis sehingga pihak Polres dapat mengurangi kesalahan pada saat
melakukan penilaian dan menentukan Polsek terbaik.

Kata kunci: SPK, Polres, Polsek Terbaik, Polisi, Complex Proportional Assessment

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan ilmu Teknologi Informasi Komputer sudah sangat pesat, mulai
dari dunia pendidikan, kedokteran, pemerintahan dan segala aspek lainnya. Sehingga Teknologi
Komputer sebagai sarana informasi menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dan tidak dapat
dipisahkan. Perkembangan dunia komputer telah banyak menghadirkan program aplikasi
maupun software pemrograman yang bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, termasuk
dalam hal ini adalah lembaga negara seperti kepolisian.
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Lembaga kepolisian mempunyai beberapa tingkatan untuk menjalankan tugasnya sebagai
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Mabes Polri merupakan susunan kelembagaan
kepolisian yang paling atas yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri)
yang bertanggung jawab langsung kepada presiden. Selanjutnya, Kepolisian Daerah (Polda)
yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) yang bertanggung jawab kepada
Kapolri. Lalu, Kepolisian Resor (Polres) yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Resor
(Kapolres) yang bertanggung jawab kepada Kapolda. Kemudian yang terakhir yaitu Polsek
(Kepolisian Sektor) yang dipimpin oleh Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek) yang bertanggung
jawab kepada Kapolres. Maka dari setiap masing-masing tingkatan lembaga saling kerjasama
dalam tugas Kepolisian Republik Indonesia.

Sebagai bentuk apresiasi, Kepala Kepolisian Resor (Kapolres) Cirebon Kota melakukan
penilaian setiap setahun sekali kepada 9 (sembilan) Kepolisian Sektor (Polsek) yang mampu
mengembangkan tugasnya secara baik dan benar. Hal ini dapat memberi dorongan dan
semangat kepada setiap anggota Kepolisian Sektor (Polsek) untuk meningkatkan pelayanan,
kepedulian, pemahaman, dan kesadaran yang tinggi akan tugas dan tanggung jawab serta kinerja
seluruh anggota Polsek.

Dalam menentukan Kepolisian Sektor (Polsek) terbaik pada Polres Cirebon Kota, penilaian
kinerja Polsek yang terjadi saat ini tidak bisa melihat nilai secara proporsional sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, sehingga penilaian tersebut terkadang tidak subyektif karena
penilaian hanya dilihat dari jumlah tertinggi dari penilaian kinerja Polsek saja, serta dalam
penilaian Polsek saat ini belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi dengan
penyimpanan data menggunakan database, sehingga pengambilan keputusan dalam penentuan
Polsek terbaik kurang efektif dan membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan uraian permasalah yang terjadi, untuk menentukan Kepolisian Sektor (Polsek)
terbaik agar lebih cepat dan efektif dalam menentukannya, maka diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan (SPK) dalam pengambilan keputusan untuk menentukan Kepolisian
Sektor (Polsek) terbaik agar tidak terjadi kesalahpahaman dikemudian hari. Sistem pendukung
keputusan juga dapat memberikan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan alternatif
untuk masalah dengan kondisi baik terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini diciptakan untuk
membuat keputusan dalam segala situasi keputusan yang bersifat abstrak. Teknik ini bertujuan
untuk memberikan informasi, panduan, memberikan prediksi dan mengarahkan pengguna untuk
membuat keputusan yang lebih baik

Hingga saat ini perkembangan metode-metode yang diterapkan pada sistem pendukung
keputusan sangat pesat, dimulai dari metode yang sederhana hingga ke yang kompleks.
Beberapa diantara metode tersebut yaitu Weighted Product (WP), Technique For Order
Performance Of Similarity To Ideal Solution (TOPSIS), Weighted Aggregated Sum
ProductAssesment (WASPAS), Elimination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE),
Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) menggunakan peringkat bertahap
dan mengevaluasi prosedur alternatif dalam hal signifikansi dan Tingkat utilitas. Metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS) memiliki kemampuan untuk memperhitungkan
kriteria positif (menguntungkan) dan negatif (tidak menguntungkan), yang dapat dinilai secara
terpisah dalam proses evaluasi. Metode ini lebih unggul dari metode lain karena metode ini
dapat digunakan untuk menghitung tingkat utilitas alternatif yang menunjukkan sejauh mana
satu alternatif lebih baik atau lebih buruk dari pada alternatif lain yang diambil untuk
perbandingan.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode Complex Proportional Assessment
(COPRAS) dalam pengambilan keputusan penentuan Kepolisian Sektor (Polsek) terbaik yang
melibatkan beberapa kriteria dan alternatif yang akan digunakan. Metode Complex Proportional
Assessment (COPRAS) diyakinkan dapat memecahkan masalah dan sangat efisien untuk
menentukan Kepolisian Sektor (Polsek) terbaik, karena metode ini digunakan untuk mencari
alternatif terbaik bedasarkan kriteria-kriteria yang terdiri dari pelayanan Polsek, penyelesaian
tindak pidana, jumlah personel, kebersihan Polsek, jumlah tindak pidana.
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2. METODE PENELITIAN

Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu menggunakan
komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan
model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur.

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) mengasumsikan ketergantungan
langsung dan proporsional dari tingkat signifikansi dan utilitas dari alternatif yang ada dengan
adanya kriteria yang saling bertentangan. Ini memperhitungkan kinerja alternatif sehubungan
dengan kriteria yang berbeda dan juga bobot kriteria yang sesuai. Metode ini memilih keputusan
terbaik mengingat solusi ideal dan ideal-terburuk. Pembentukan Matriks Keputusan. Metode
COPRAS memiliki kemampuan untuk memperhitungkan kriteria positif (menguntungkan) dan
negatif (tidak menguntungkan), yang dapat dinilai secara terpisah dalam proses evaluasi. Fitur
terpenting yang membuat metode COPRAS lebih unggul dari metode lainnya adalah dapat
digunakan untuk menghitung tingkat utilitas alternatif yang menunjukkan sejauh mana alternatif
yang diambil untuk perbandingan. Langkah-langkah metode COPRAS adalah sebagai berikut:
[6]

a) Atur matrix keputusan awal

X1 Xy3 Xa3 Xy
x=[xl,,, = [
o miXmaXmaXmnd 1)
Dimana:
m dan n menyatakan banyaknya baris (alternatif) dan kolom (kriteria).
Xij menyatakan anggota suatu matriks baris ke-i pada kolom ke-j.
b) Normalisasi hasil matriks (R) dengan menggunakan persamaan berikut:
T

R= Kf,j/ ZX:;
. i=1

- L e (2)

c) Penentuan matriks keputusan dinormalisasi tertimbang (D), dengan menggunakan
persamaan berikut:

D= (R = Wj) /] ZW,

Dimana:
W, menyatakan bobot matriks pada kolom ke-j.

d) Dalam langkah ini jumlah nilai normalisasi tertimbang dihitung untuk Kkriteria
menguntungkan/benefit (S+) dan tidak menguntungkan/cost (S.;), dengan menggunakan
persamaan berikut:

FEL e (4) untuk kriteria benefit
atau
° =
EL e e (5) untuk kriteria cost
Dimana:

y.i atau y.i menyatakan nilai normalisasi tertimbang untuk kriteria benefit atau cost.
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e) Tentukan signifikansi relatif atau prioritas relatif dari alternatif (Q;), dengan
menggunakan persamaan berikut:

S . . om m

—imin¥._,S_; m g .
Q= Sttt o sy AR
_izgl(s—minfs—i) —i K=, (1/5-i)

(i=1,2,...m)

Dimana S-min adalah nilai minimum S.. Semakin besar nilai Qi, semakin tinggi
prioritas alternatif. Nilai signifikansi relatif suatu alternatif menunjukkan tingkat
kepuasan yang dicapai oleh alternatif itu. Alternatif dengan nilai signifikansi relatif
tertinggi ( Qmax) adalah pilihan terbaik diantara alternatif kandidat.

f) Perhitungan utilitas kuantitatif, U, untuk alternatif ke-i dengan menggunakan
persamaan berikut:

U; = [—2] x 100%

Qmax™ e @)
Dimana Qmax adalah nilai signifikansi relatif maksimum.
Nilai utilitas ini berkisar antara 0% sampai 100%. Semakin besar nilainya Ui, semakin
tinggi prioritas alternatif. Berdasarkan nilai utilitas alternatif memiliki rangking lengkap
dari alternatif kompetitif dapat diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melakukan pengujian penggunaan metode COPRAS, maka dilakukan beberapa
tahapan, yaitu : Menyiapkan atribut yang akan diidentifikasi, Normalisasi matriks, Normalisasi
matrik terbobot, Hitung nilai maksimal dan minimal index, Hitung bobot relative, Hitung
utilitas kuantitatif setiap alternatif. Adapun tahapan-tahapan penggunaan metode COPRAS yang
sudah di sebutkan, akan di uraikan secara rinci setiap tahapannya sebagai berikut:

a) Menyiapkan atribut yang akan diidentifikasi. Pada tahap ini mendefinisikan alternatif,
kriteria, menentukan nilai kriteria dari masing-masing alternatif dan menentukan bobot pada
masing-masing Kriteria.

Tabel 1. Pendefinisian kriteria

Kode Nama Atribut | Bobot

Kriteria | Kriteria

Co1 Pelayanan Benefit | 30
Polsek

co2 Penyelesaian | Cost 25
Tindak
Pidana

C03 Jumlah Benefit | 25
Personel

Cco4 Kebersihan Benefit | 20
Polsek

Tabel 2. Pendefinisian alternatif

Kode Nama
Alternatif Alternatif

Polsek Cirebon

A001 Utara Barat
Polsek Cirebon

A002 Selatan Timur
Polsek

A003 Lemahwungkuk

AD04 Polsek Kesambi
Polsek

A005 Kawasan
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Pelabuhan
Cirebon

Polsek
Kedawung

A007

Polsek Gunung
Tati

A008

Polzek
Kapetakan

A009

Polsek Mundu

Tabel 3. Input data alternatif
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Tabel 4. Hasil penilaian alternatif

Alternat | C0 | C0 | C0 | CO
if 1 2 3 4
A001 5| s 4] 4
A002 4 3 4 4
A003 5 2 3 4
A004 4 2 4 5
AQ05 4 1 3 4
A006 4 3 4 4
A007 4 4 4 4
A008 5 2 3 4
AO009 5 2 4 4
Total 40 | 24 | 33 | 37
b) Normalisasi matriks
Untuk kriteria CO1
iz Xij=5+4+5+4+4+4+4
+5+5=40
m
R =Xy / Z Xij
i=1
R > 0.125
g0 T
R * 0.1
21 — 40 -
R : 0.125
31 — 40 e
R * 0.1
41 — 40
R 4 0.1
31 40
R 4 0.1
61 40
R * 0.1
71 40
5

Rpy = — = 0.125
21 40

R > 0.125
1740

Dengan analogi yang sama diperoleh R;; adalah:
-0.125 0.20833 0.12121 0.108117
0.1 0.125 0.12121 0.10811
0.125 0.08333 0.09091 0.10811
0.1 0.08333 0.12121 0.13514
0.1 0.04167 0.09091 0.10811
0.1 0.125 0.12121 0.10811
0.1 0.16667 0.12121 0.10811
0.125 0.08333 0.09091 0.10811
L0.125 0.08333 0.12121 0.10811/

c) Proses berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks terbobot dari semua kriteria. Dapat
dilakukan dengan cara melakukan perkalian antara matriks keputusan yang telah
dinormalisasikan dengan bobot kriteria.
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1
D==—R=xW

D

5 W
-0.125 0.20833
01  0.125
0.125 0.08333
_ 1 0.1 0.08333
T (30425+25420) | 01 0.04167
01  0.125
01 0.16667
0.125 0.08333
L0.125 0.08333
-0.0375 0.05208 0.0303 0.02162
0.03 003125 0.0303 0.02162
0.0375 0.02083 0.02273 0.02162
0.03 0.02083 0.0303 0.02703
0.03 001042 0.02273 0.02162
0.03 003125 0.0303 0.02162
0.03 0.04167 0.0303 0.02162
0.0375 0.02083 0.02273 0.02162
0.0375 0.02083 0.0303 0.02162

0.12121 0.10811;4
0.12121 0.10811

p.00001 0.10811] |3°
0.12121 0.13514] |23
0.00001 0.10811] |25
0.12121 0.10811] |2g

0.12121 0.10811
0.09091 0103811
0.12121 0.10811-

d) Hitung nilai maksimal dan minimal index. Dalam langkah ini, hasil jumlah nilai normalisasi
matriks terbobot dikelompokkan untuk kriteria menguntungkan (benefit) dan tidak
menguntungkan (cost). Hasil hitung nilai maksimal dan minimal, disajikan dalam bentuk
tabel seperti pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Data nilai maksimal dan minimal index

Alternatif | S | S_;
A001 0.08942 | 0.05208
A002 0.08192 | 0.03125
A003 0.08185 | 0.02083
A004 0.08733 | 0.02083
A005 0.07435 | 0.01042
A006 0.08192 | 0.03125
A007 0.08192 | 0.04167
A008 0.08185 | 0.02083
A009 0.08942 | 0.02083

Z S_,; 0.25
i=1

e) Hitung Bobot Relatif Penentuan bobot relatif dari alternatif
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Tabel 5. Data Bobot Relatif

Aremalif [HL] 5 Eil,j_,-g b E“ ?u_.:-: 8t 5',; D
ADOT 1220 | 2058333 | 0.00215 QL0157 |
A2 3200 | 1235000 0.02024 Q107
AL 4300 8.23121 0.03036 311221
AN 43.00 823331 | 0.03036 011783
AlS 35 00 4 11667 0.0E0T3 213505 | 93508
A0 2 00 12 35000 0.02024 210217
ADOT 2400 |  15.46667 .01518 208711
Alg 45 00 HA3333 1 LG0GE J 11441
ADd | 4zm0 8.21123 0.03036 211973
E_'In.'.c | 39520

f) Hitung Utilitas atau quantitatif untuk setiap alternatif. Perhitungan utilitas kuantitatif Ui,
untuk setiap alternatif.

UE=[QQ" ]xl[}[)

max
A001 0.10157 100 = 75,1941
= —x% =
0.13508 ’
0.10217
A002 = ——"_ %100 = 75.6362
0.13508
A003 0.11221 100 = 83.0732
“o013508 - o
0.11769
A004 = ——— %100 = 87.1309
0.13508
A005 0.13508 100 = 100
~o013508
A006 0.10217 100 = 75.6362
To13s08 -7
A007 0.09711 100 = 71.8896
“o13s08 - T
0.11221
A008 = ——» 100 = 83.0732
0.13508
A009 0.11979 100 = 88.6816
“o13s08 - °%
Tabel 6. Data Utilities
Qi Ui

A001 0.10157 75.1941
A002 0.10217 75.6362
A003 0.11221 83.0732
A004 0.11769 87.1309
A00S 0.13508 100

A006 0.10217 75.6362
A007 0.09711 71.8896
A008 0.11221 83.0732
A009 0.11979 88.6816
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Tabel 7. Data Hasil Perangkingan

Nama Polsek Ui Rank
Polsek Cirebon _
75.1941 8
2 L Utara Barat
Polsek Cirebon _
A002 Selatan Timur 75.6362 6
Polsek
A0D3 L hwinekul 83.0732 4
A004 | Polsek Kesambi | 8§7.1309 3
Polsek
Kawasan
A005 Pelabuhan 100 1
Cirebon
Polsek _
A0D6 Kedawung 75.6362 6
gy | Polsek Gumung | oy eoos | g
Jat1
Polsek
A00S | o ko 83.0732 | 4
A009 | Polsek Mundu 88.6816 2

Berdasarkan hasil perankingan, yang menjadi peringkat satu adalah alternatif dengan kode
A005, yaitu Polsek Kawasan Pelabuhan Cirebon.

4. KESIMPULAN

Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan yang telah dirancang ini, penentuan
dan penilaian Posek terbaik jadi lebih sistematis dan lebih mudah karena menggunakan media
aplikasi, sehingga dapat menghindari subjektifitas terhadap penilaian Kkinerja Polsek.
Perancangan sistem pendukung keputusan penentuan Polsek terbaik ini telah diimplementasikan
secara komputerisasi menggunakan bahasa pemrograman berbasis web, sesuai dengan kriteria-
kriteria penilaian yang telah ditentukan, sehingga memungkinkan pemrosesan yang relatif lebih
cepat.
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